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Abstrak

Salahsatupenyebabkurangmenariknyabahanajarmatematikayaituadanyabuku

siswaberisisoal-soal,rangkumanmateridanbelum adanyapetunjukpembelajaran..

Penelitianinibertujuanuntukmenjabarkan kevalidan,kepraktisandankeefektifan modul

bangundatarberbasisetnomatematika.Jenispenelitianpengembanganmenggunakan

modelpengembangan 4D dariThiagarajan terdiridariempattahap,yaitu:tahap

pendefinisian(define),tahapperancangan(design),tahappengembangan(develop),dan

tahappenyebaran(disseminate).Analisismenggunakankuantitatifdankualitatif.Hasil

penelitianberdasarkanaspekkelayakandenganrata-rataperolehanpersentaseolehahli

bahanajardanahlimaterimasing-masing90,13%dan85,2%kriteriasangatlayak,aspek

kepraktisandenganrata-ratapresentaseangketrespongurusebesar88,55%danangket

responsiswasebesar89,47%kriteriasangatpraktisdanaspekkeefektifandenganrata-rata

nilaiyangdiperolehsiswamencapainilai81,55kriteriasangatefektif.Berdasarkanhasil

penelitiandapatmemberikanmanfaatyaitu memberikanmenambahpengalamanbaru

bagigurudanbagipenelitilaindapatdijadikansumberuntukpenelitianselanjutnya.

Katakunci:Pengembangan,Modul,Etnomatematika

PENDAHULUAN

PendidikandiIndonesiasetiaptahun

semakin mengalamiperkembangan seiring

dengan tantangan yang dihadapi untuk

membentukpotensiinduviduyang mampu

menghadapitantangandanmengembangkan

minatdan bakatyang dimilikioleh setiap

induvidu. Pendidikan merupakan suatu

kegiatanyangdimilkidengantujuantertentu

yang dilakukan dengan pengarahan untuk

mengembangkanpotensi,bakatyangdimiliki
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olehsetiapinduvidudikeluarga,sekolahdan

masyarakat(Nurkholis,2013).Pendidikandi

Indonsesia menggunakan kurikulum 2013

padapembelajaranmatematikakhususnyadi

kelastinggimatematikaberdirisendiritidak

bergabung dengan mata pelajaran yang

lainnya.Kurikulum berfungsisebagaiacuan

yangdigunakandalam pengimplementasian

aktivitas disekolah yang dilakukan oleh

seluruh warga sekolah misalnya kepala

sekolah,siswa,guru,komite sekolah dan

wargasekolahyang lainnyadalam proses

implementasi kurikulum dilaksanakan

beberapa prinsip antara lain: Standar

kompetensisesuaidengankebutuhan,standar

kompetensimelaluikompetensiintikemudian

menjadistandarisisesuaidengan sikap,

pengetahuan dan keterampilan, mata

pelajaranditutrunkandarikompetensi,semua

matapelajaransalingberhubungandengan

kompetensiIntidanpenilaianpadaproses

pembelajaran(Ahdhianto,2016)

Berdasarkanhasilpengamatanbahan

ajar yang digunakan saat kegiatan

pembelajarandiSD/MISunanGiri02Kalipare,

dilihat dari kegiatan siswa belajar

menggunakan bahan ajar berupa LKS

(LembarKegiatanSiswa)yangberisisoal-soal,

belum ada petunjuk pembelajaran,design

yangdigunakandiLKSkurangmenarikdan

bukupendampingyangdigunakanolehsiswa

menyebabkanbosanmaupunjenuh,kurang

menimbulkan daya tarikoleh siswa belum

adanya sumberbelajaryang mandiridan

kurangnyaminatmempelajaritentangbudaya

dalam kegiatan belajarmengajar.Kegiatan

belajarmatematikagurumenjadipusatbelajar,

gurumenjelaskan konsep secaralangsung

olehsiswa.

PermasalahansiswakelasIVS/MISunan

Giri02Kaliparepadaprosespembelajaran

kurangnya daya tarik dalam pembelajaran

matematika,belum bisamengkaitkanbangun

datarkedalam bentukbudaya,pembelajaran

masihberpusatpadagurumisalnya guru

menjelaskan dengan diberikan rumusatau

cara secara langsung kemudian diberikan

penugasandanbelum mengkaitkandengan

budayayangadadisekitar,sumberbelajar

digunakanmasihLKS(LembarKerjaSiswa)

dengankertashitamputih,kurangnyagambar

menarik terdapatsoal-soalmaupun buku

panduanuntukgurudansiswakurangadanya

bahan ajaryang menarik dan mandiridi

kegiatan belajar mengajar, rendahnya

kemampuan siswa memahami konsep

matematikakhususnyamateribangundatar.

Dalam menyelesaikan masalah tersebut

menggunakanbahanajar.

Bahanajaradalahkeseluruhandarisumber

pengetahuanatauteksdisusunruntutterdapat

kompetensidasar,indikator,tujuan belajar

diimplementasikan dalam kegiatan belajar

mengajar(Saputra&Faizah,2017).Selainitu

Bahan ajar yaitu seluruh bentuk bahan

diimplementasikan saat kegiatan belajar

berlangsungmulaidariaudiovisual,cetakdan

lainnyadariberbagaisumber.Penyajiandibuat

kreatifsesuaidengan standarkompetensi

yangbergunauntukmempermudahproses

pembelajaran serta bertujuan untuk

memberikan motivasiterhadapsuatumateri

dapatdipahamiolehsiswaagartujuanbelajar

dapatdicapai(Irwanti,2017).Bahan ajar
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dikembangkandisekolahdasarberupabahan

ajar sesuaidengan kurikulum,kemudian

bahan ajar perlu pengembangan yang

mengandung keunggulan lokaldiwilayah

tersebut (Suratmi, 2018). Jadi dapat

disimpulkanbahanajaradalahkeseluruhan

sumberinformasiberupaaudiovisualataupun

cetakdigunakanpadaprosespembelajaran

berlangsung yang dibuat lebih menarik

sehingga menimbulkan siswa tertarik

sehinggatujuanpembelajarandapattercapai.

Bahanajrdigunakansalahsatunyadengan

menggunakanmodul.

Moduladalahsalahsatudaribahanajar

bentukcetakdigunakanuntukmempermudah

siswamaupunpengajardikegiatanbelajar

mengajar,komponenterdapatdalam modul

yaitu: tujuan, materi pokok disesuaikan

kompetensidasar,latihansoalsertaevaluasi

(Fatikhah&Izzati,2015).Modulyaituberisi

tentangmateripembelajaranyangtersusun

secara runtut digunakan bahasa mudah

dimengerti siswa memilki kesesuaian

karakteristik,dengan adanya modulsiswa

belajarmandiridan tujuan belajartercapai

(Handayani,2018).

Berdasarkanbeberapapengertianmodul

dapatdisimpulkanbahwamoduladalahsalah

satubahanajarcetakyangdigunakandalam

prosespembelajaranyangbermanfaatbagi

siswadanguruyangdisusunsecarasistematis

yangberisipetunjuk,kompetensidasar,tujuan,

materipokok,latihan-latihan dan evaluasi

sehinggadapatmenciptakanprosesbelajar

mandiriagar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.Berdasarkan uraian diatas,untuk

menghasilkan modul yang dapat

meningkatkankemampuanberpikirkritaisdan

meningkatkan pemahaman, ciri khusus

terdapatdalam pengembanganmodulharus

diperhatikan. Menurut Daryanto (2013)

(dalam Fatikhah, & Izzati, 2015)

mengemukakankarakteristikmodulsebagai

berikut: a) Self contained merupakan

keseluruhan bahan berupa materi dari

kompetensiakandipelajaridimoduldisusun

lengkap dan sistematis. Bertujuan untuk

mempermudah belajarsecara rinci,tuntas

sertalengkap;b)StandAlone(berdirisendiri)

adalahmodulberdirisendiridenganmaksud

tidakmenimbulkankebergantungandengan

media lainnya dan tidak harus

diimpelementasikan secara bersama dalam

kegiatanbelajar;c)adaptivejikamoduldapat

menyesuaikanmaupunberadaptasidengan

mengikuti teknologi dan pengetahuan

mengalami perkembangan terjadi terus

menerussehinggamengalamiperubahan;d)

User Friendly (Bersahabat/akrab) yaitu

terdapatpetunjukdanwawasandisampaikan

untuk memudahkan dengan penggunanya,

menggunakan bahasa haru lebih mudah

dipahami.Menurut (Kuswano & Khaeroni,

2017)fungsimodulyaitumempermudahsaat

kegiatan belajardalam memahamimateri,

menumbuhkansikapmandirikarenaterdapat

petunjuk kegiatan,meningkatkan motivasi

belajarsiswa serta terdapatevaluasidan

penugasansebagaihasilbelajar.Komponen

modulmenurutparaahlisalahsatunyaLubis

(2015) mengemukakan komponen modul

antaralain:petunjukpenggunaanguruatau

siswa,kompetensiinti,kompetensidasar,
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indikator serta tujuan, materi pokok

pembelajaran,pengetahuan dan wawasan

yangmendukung,penugasanberupalatihan

soal,soalevaluasi,pembahasansoalevaluasi

dan penilaian.Komponen modulterdapat

materi pokok berkiatan dengan

etnomatematika.

Sehinggaapatdisimpulkanmoduladalah

bahanajarcetakbersifatmandiriberisimateri,

metode, batasan-batasan materi

pembelajaran. petunjuk kegiatan belajar,

latihansoal,evaluasisertapembahasanatau

kuncijawabanyangdisusunsecarasistematis

danmenarikuntukmencapaikompetensidan

tujuan yang ingin dicapai. Modulyang

digunakanmodulmatapelajaranmatematika

denganmateribangundatarkelasIV.Bangun

datarantaralain:persegi,persegipanjangdan

segitiga. Bangun datartersebutdikaitkan

denganbudayasalahsatunyapeninggalan

sejarah berupa batik dan candibiasanya

disebutdenganetnomatematika.

Etnomatematika merupakan sebuah

jembatan yang dapat diartikan sebagai

penghubung budaya dengan matematika

digunakan untuk mengetahui,menemukan

segala cara untuk berpikir secara kritis

sehinggaberbagaibentukmatematikadapat

ditemukan (Hardiarti, 2017). Konsep

matematikaterdapatdalam budayadisekitar

lingkungan atau peninggalan sejarah yang

harusdilestarikan,sehinggamatematikadan

budayasalingberkairansatusamalaintidak

bisadipisahkan.Selainitu,etnomatematika

dapatdiartikansuatukonsepmatematikayang

luasberkembang mengikutiperkembangan

zaman. Konsep matematika antara lain:

menghitung,memahami,menjelaskan dan

menyelesaikanmasalahdilingkungansekitar

dikaitkandenganbudaya(Zayyadi,2017).Dari

pernyataan diatas disimpulkan

etnomatematika yaitu kajian menerapakan

bahwa konsep matematika yang dikaitkan

denganbudayayangadadikehidupansehari-

hari.Haliniberdampakbagisiswa untuk

meningkatkan karakter tumbuh mencintai

budaya dalam halcinta tanah air dan

mempermudah siswa mempelajarikonsep

matematika.

Selain itu Etnomatematika merupakan

materiyangmengkaitkanmatematikadengan

kondisidan budaya sehingga siswa dapat

berpikirkritissecarasistematis(Imswatama&

Lukman, 2018). etnomatematika dapat

diartikan sebagaiimplemantasidarisuatu

kelompoktertentu sepertikelompokburuh

ataupetani,anak-anakyang beradapada

lingkungan masyarakat, serta memilki

kehidupanyanglayak.Budayatersebuthal

yang biasa dilakukan misalnya berkebun,

bermian,menciptakansesuatuatauproduk,

menyelesaikan suatu permasalahan, cara

berpakaian dan sebagainya (D’Ambrosio,

1985;Gardes,1994(dalamMuhtadi,2017).

Etnomatematika dalam pembahasan ini

khususnyamatematikayangdikaitkandengan

budayadimalangantaralain:

a) CandiKidal
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SumberGambar:Sejarahlengkap.com

b)CandiJago

SumberGambar:

Situskerajaansingosari.weebyly.com

c)Motifbatikkucecwara

SumberGambar:Infobatik.id

d)MotifBatikUlatBulu

SumberGambar:Regional.kompas.com

e) MotifBatikTopengMalangan

SumberGambar:Liputan6.com

Materi pokok di kelas IV pada

pembelajaranmatematikayaitubangundatar

antara lain:persegi,persegipanjang dan

segitigadikaitkandenganbudayadiMalang.
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Pada gambar tersebutsalah satu

bangunandaricandiJagoyangberbentuk

persegipanjang.

Padagambartersebutsalahsatu

bangunandaricandikidalyangberbentuk

persegi.

Padagambardiatasterdapatbagian

motif batik ulat bulu dan batik topeng

malanganyangberbentuksegitiga.

Berdasarkan uraian tersebutdiatas,

dapatdirumuskansuatumasalah,antaralain:

Bagaimana kevalidan, kepraktisan dan

keektifan modul bangun datar berbasis

etnomatematikasiswakelasIVSD/MISunan

giri02 Kalipare? Tujuan penelitian adalah

untukmenjabarkankevalidan,kepraktisandan

keektifan modul bangun datar berbasis

etnomatematikasiswakelasIVSD/MISunan

giri02Kalipare.

METODE

Penelitian inimerupakan penelitian

pengembanganmodel4DantaralainDefine

(pendefisian),Design(Perancangan),Develop

(Pengembangan),Disseminate(Penyebaran)

Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,

2015).Adapun alasan memilih model4D

karenamodeldisusunterperincidanruntut

sehingga memudahkan dalam proses

pengembangan perangkat dan instrumen

sertaketerbatasanwaktupenelitian.

Define(pendefisian),padatahapini

dilakukan observasi atau pengamatan,

dilakukan wawancar,menganalisis produk

awal-akhirdarianalisissiswamaupunanalisis

materidenganmengathuikompetensidasar,

sub kompetensi,indikatormaupun tujuan

pembelajaran.Design (Perancangan)yaitu

merancangpemilihanbahanajar,pemilihan

formatyang akandigunakan,dandesaign

awal produk. Kemudian, Develop

(Pengembangan)yaitudenagnmenggunakan

angketvaidasiahlimateridan bahan ajar

digunakanujikevalidan,angketresponguru

dansiswaujikepraktisansertamenggunakan

soalposttest,untukmengukurpemahaman

siswatentangmateritermasukujikeefektifan.

Disseminate(Penyebaran)yaitudiguankandi

siswakelasIVdanguru SD/MISunanGiri02

Kalipare.

HASIL



7

Analisismodulbangun datarterhadap

hasilvalidasiahlipada instrumen lembar

validasi,sehinggadiperolehdatayangberupa

nilai penentuan tingkat kevalidan modul

bangun datar. Hasil validasi ahli dan

kategorinyadapatdilihatdalamtabel4.1

Tabel4.1TingkatKevalidanBahanAjar

ModulBangunDatarBerbasis

Etnomatematika

No. Aspek

yang

dinilai

Tingkat

kevalidan

Kategori

1. Kegrafikan 85%
Sangat

Valid

2. Penyajian 91,66%
Sangat

Valid

3. Bahasa 93,75%
Sangat

Valid

Rata-rata 90,13%
Sangat

Valid

Berdasarkan hasil tabel 4.1 nilai

penentuan tingkat kevalidan modul

pembelajarandariketigaaspekyaituaspek

kegrafikan, aspek penyajian dan aspek

bahasadiketahuibahwamodulbangundatar

berbasis etnomatematika dengan rata-rata

persentase90,13% dengankategorisangat

valid.

Analisismateriyangterdapatdalam

modulbangundatarterhadaphasilvalidasi

ahlimateripadainstrumentlembarvalidasi,

sehingga diperoleh data berupa nilai

penentuan tingkatkevalidan materidalam

modulbangundatar.Hasilvalidasiahlimateri

dankategorinyadapatdilihatdidalam tabel

4.2

Tabel4.2TingkatKevalidanModulBangun

Datar

No. Aspekyang

dinilai

Tingkat

kevalidan

Kategori

1. Materi/Isi 87,5%
Sangat

Valid

2. Penyajian 93,1%
Sangat

Valid

3. Bahasa 75% Valid

Rata-rata 85,2%
Sangat

Valid

Berdasarkan tabel 4.2 tingkat

kevalidan modul bangun datar berbasis

etnomatematikadariketigaaspekyaituaspek

materi/isi,aspekpenyajiandanaspekbahasa

dengan rata-rata persentase 85,2%.

dikategorikansangatvalid.

Dalam penelitian ini, peneliti

memberikansebuahangketkepada20siswa

sebagaisubyekpenelitidanwalikelasIVyang

sudah mengetahui karakteristik masing-

masingsiswa.Hasilpenilaiandaripenilaian

angketresponsiswadangurudapatdilihat

padatabel4.3dantabel4.4.

Tabel4.3HasilPersentaseResponGuru
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TerhadapModulBangunDatarBerbasis

Etnomatematika

No. Aspek

yang

dinilai

Tingkat

kevalidan

Interpretasi

1. Tampilan 89,28% SangatEfektif

2. IsiMateri 88,88% SangatEfektif

3. Bahasa 87,5% SangatEfektif

Rata-rata 88,55% SangatEfektif

Tabel4.4HasilPersentaseResponSiswa

TerhadapModulBangunDatarBerbasis

Etnomatematika

No. Aspekyang

dinilai

Tingkat

kevalidan

Interpretasi

1. Ketertarikan 87,18% SangatEfektif

2. Materi 89,37% SangatEfektif

3. Bahasa 91,87% SangatEfektif

Rata-rata 89,47% SangatEfektif

Berdasarkan hasil penilaian

kepraktisan pada tabel 4.3 dan 4.4,

kepraktisan modulmendapatkan rata-rata

persentasedarijumlahangketresponguru

dengan rata-rata persentase 88,55 %

interprestasisangatefektifdanjumlahangket

respon siswa dengan rata-rata persentase

89,47 % interprestasisangatefektif.Oleh

karenaitu,dapatdisimpulkanbahwamodul

bangundataryang dikembangkanmenarik

atau mudah digunakan dan dapat di

implementasikankepadasiswa.

Untuk mengetahui keefektifan

modubangundataryangtelahdikembangkan,

makadilakukan analisisterhadap teshasil

belajarsiswa.Kriteria ketuntasan teshasil

belajar adalah tingkatpenguasaan siswa

dalammemahamimateridenganmemperoleh

nilai≥60.Berdasarkanevaluasisiswa,maka

diperolehnilaihasilbelajarsiswapadsebagai

berikut.

Analisis hasil belajar siswa

menunjukkan rata-ratanilaiyang diperoleh

siswa mencapainilai81,55 diperoleh dari

analisis terhadap tes hasilbelajar siswa

dilakukandengananalisiskuantitatifdengan

menentukanrata-ratanilaitesyangdiperoleh

daripenjumlahannilaiyangdidapatkanoleh

20siswadenganinterprestasisangatefektif

siswa dapat disimpulkan bahwa tingkat

penguasaanmateriminimalsesuaidengan

indikatordapatdicapaiolehsiswa.Halini

menunjukkanbahwaketuntasanhasilbelajar

minimalterhadapsiswatelahtercapai.

PEMBAHASAN

Pengembangan modul bangun datar

berbasisetnomateamtika kelasIV Sekolah

Dasardikembangkan berdasarkan tahapan

sesuaidalam model4-D yang terdiridari

empattahappenelitianyangsejalandengan

Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,

2015)yaitu:

Pertama tahap Define (pendefinisian)

yangmenjelaskantentanganalisisawal-akhir

yangberkaitandengananalisisresponsiswa
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dalam belajar,perangkatpembelajaran di

kelas,diambildatanya melaluiwawancara.

Kedua analisis siswa yang terkaitdengan

identifikasikemampuandasarsertatingkat

perkembangankognitifsiswadimanasiswa

cenderungsenanguntukbelajarmatematika

dikaitkandenganbudayadiMalang

Kedua tahap Design (perancangan),

padatahapinidilakukanpenyusunanmodul

dimulaidarikompetensiinti,kompetensidasar,

indikatordantujuan,materipokoksedang

dibahasditambahkan dengan pengetahuan

maupunsumberinformasi,penugasanberupa

latihansoalsertasoalevaluasi,pembahasan

dan penilaian merupakan bagian dari

komponen modulmemudahkan siswa dan

gurudalampenggunaannya.

Isidaridesainmodulbangundatarberbasis

etnomatematika yaitu:menentukan ciri-ciri,

luasdankelilingpersegi,persegipanjangdan

segitiga (Ayo Menalar) selanjutnya

mengkaitkan latihan soal bangun datar

denganbudayadiMalang(CandiJago,Candi

Kidal,motifbatikKucecwara,motifbatikUlat

BuludanmotifbatikTopengMalangan)(Ayo

mencoba dan Ayo Mengerjakan).Halini

sesuaidengan konsep belajarmatematika

antara lain: menghitung, memahami,

menjelaskandanmenyelesaikanmasalahluas

dan keliling bangun datar,ketiga tahap

Develop(pengembangan),dilakukanproses

validasiahlimateridanbahanajarsertauji

cobalapangan.Darihasilujikevalidanmodul

bangun datarberbasisetnomatematikatelah

dicapaikriteriakevalidankategorisangatvalid

danhasilujimateridalammodulbangundatar

berbasisetnomatikadengankategorisangat

valid. Dari validasi yang diberikan oleh

validator telah diperoleh bahwa koefisien

validitas bahan ajarmodulbangun datar

berbasisetnomatematikamencapai90,13%

dankoefisienvaliditasmateridalam modul

bangun datar berbasis etnomatematika

mencapai85,2%.

Hasildariujikepraktisanmodulbangun

datardiperolehdariangketrespongurudan

siswa.Hasilpenilaian angketrespon guru

mendapatpresentase88,55%dalamkategori

“SangatPraktis”,sedangkanhasildariangket

respon siswa mendapatkan persentase

89,47% dalam kategori“SangatPraktis”.Hal

inimenunjukkanbahwamodulbangundatar

berbasisetnomatematikatelahmemenuhi

Darihasilujikeefektifan,denganadanya

modulbangundatarberbasisetnomatematika

padamateribangundatar(persegi,persegi

panjangdansegitiga)dapatmempermudah

siswadalam belajardanmemahamimateri.

Padaanalisisteshasilbelajarsiswa,diperoleh

bahwa rata-rata hasilbelajarsiswa yaitu

mencapainilai81,55.Berdasarkan kriteria-

kriteriakualitasmodulbangundataryangtelah

terpenuhi,makamodulbangundatarberbasis

etnomatematikauntukkelasIVsekolahdasar

materibangundatar(persegi,persegipanjang

dan segitiga)telah memenuhitiga kriteria

kelayakan modulpembelajaran yaitu valid,

praktisdanefektif.Makamodulpembelajaran

yang telah dikembangkan adalah modul

bangundataryanglayakuntukpembelajaran

matematika.Modulbangun datartersebut

dapat digunakan siswa sebagai buku



10

pendampingdanpedoman.

Keempattahapterakhirdalampenelitian

iniyaitu tahap Disseminate (Penyebaran),

moduldisebarkan kepada siswa kelas IV

SD/MISunanGiri02Kalipareyangmenjadi

subyekujicobadalam kelompokkecilserta

kepadagurukelasIVdiSD/MISunanGiri02

Kalipare. Tahap pengembangan modul

bangun datar berbasis etnomatematika

sejalandenganteoriyangdiungkapkanoleh

Thiagarajan(dalam Prastyawati& Hanum ,

2015).

Modul bangun datar berbasis

etnomatematikamempunyaikelemahandan

kelebihan.Kelemahanmodulbangundatar

berbasis etnomatematika ini yaitu

membutuhkan banyak waktu khususnya

dalam halmengerjakan soaldalam hal

penyelesaianmasalahsecaraberkelompok.

Selain itu,harusbisa menciptakan kondisi

kelas kondusif agar pembelajaran

menyenangkanagartidakmemakanwaktu

secaralamasertamembimbingsiswalebih

intensifdalamprosespembelajaran.Kelebihan

pembelajarandenganmenggunakan modul

bangun datarberbasis etnomatematika ini

yaitu pembelajaran matematika khusunya

materibangundatardapatdikaitkandengan

budayadiMalang.Selainitujugasiswadapat

percayadirimengemukakanpendapat,aktif,

beranimengungkapkanidekepadaoranglain

danmengenalmaupunmempelajaribudaya

lokal.

Dariperbandinganhasilpenelitianyang

dilakukanolehpenelititerdahuludanhasildari

penelitidapat disimpulkan bahwa modul

bangundatarberbasisetnomatamatikalayak

digunakan untuk mengembangkan modul

pembelajaran dalam proses belajar

matematika.

KESIMPULANDANSARAN

Dariprosesdanhasilpengembangan

modulbangundatarberbasisetnomatematika,

maka diperoleh kesimpulan yaitu modul

bangundatarberbasisetnomatematikauntuk

kelasIVSDdinyatakanlayakatauvaliddengan

menggunakanangketvalidasidilakukanoleh

validatorahlibahanajarmemperoleh90,13%

dengan kriteria sangatvalid,darivalidator

materimemperoleh 85,2% dengan kriteria

sangat valid, dinyatakan dengan praktis

melaluiangketresponyangdilakukanoleh

guru yang memperoleh 88,55% dengan

kriteriasangatpraktisdanpenilaiandarisiswa

memperoleh89,47% dengankriteriasangat

praktisdandenganmenggunakantesevaluasi

yangdilakukanolehsiswamemperolehhasil

rata-ratakelasIVSD/MISunanGiri02Kalipare

mendapatskor≥60,yaitumemperolehrata-

ratanilai81,55dengankriteriasangatefektif.

Darikesimpulandiatassaranyangdapat

diberikanyaitubagiguruSekolahDasar,dapat

dijadikan sebagai informasi mengenai

pembelajaran yang mengkaitkan dengan

budayayangdisekitardapatmeningkatkan

keprofesionalangurukhususnyadalamproses

belajar matematika serta memberikan

pengalamanbarukegiatanbelajarmengajar
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dan bagipenelitilain,dapatmenambah

pengalaman dan wawasan baru dalam

menerapkan variasi matematika dapat

dijadikansumberreferensuntukmelakukan

penelitianberkelanjutan.
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